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ANALISIS NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM TRADISI RUWATAN BUMI DI DESA BINANGUN
KECAMATAN BANTARSARI KABUPATEN CILACAP

Sekar Arum Pramusti
2017402046
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeksripsikan proses
pelaksanaan tradisi ruwatan bumi di desa Binangun, dan menjelaskan serta
menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam tradisi ruwatan bumi
di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendeketan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi non-partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun pemeriksaan keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Pelaksanaan tradisi ruwatan bumi di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari
Kabupaten Cilacap dilaksanakan dua kali dalam setahun, yakni di bulan Muharram
dan Dzulga’dah. Penelitian kali ini bertepatan dengan bulan Dzulqa’dah yang
bertempat di Balai Desa Binangun. Prosesi tradisi ruwatan bumi di antaranya yaitu
pengabulan, kepungan, dan pertunjukkan wayang ruwat. Kegiatan ini melibatkan
seluruh elemen masyarakat seperti perangkat desa, tokoh adat, tokoh agama, tokoh
masyarakat, dan warga Desa Binangun. (2) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Tradisi Ruwatan Bumi mencakup nilai pendidikan aqidah, ibadah, dan akhlak. Nilai
pendidikan Aqidah berupa pengajaran tauhid illahiyyah dan tauhid rububiyyah.
Nilai pendidikan ibadah mencakup nilai pendidikan dalam ibadah mahdah dan
ghairu mahdah yakni tercermin pada pembacaan tahlil, doa bersama, dan sedekah.
Nilai pendidikan akhlak tercermin pada pelaksanaan musyawarah desa, menjaga
dan memlihara lingkungan, bertawakkal dan berserah diri pada Allah SWT, serta
silaturrahmi sesama warga masyarakat.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Ruwatan Bumi



ANALYSIS OF THE VALUE OF ISLAMIC EDUCATION
IN THE TRADITION OF RUWATAN EARTH IN BINANGUN VILLAGE,
BANTARSARI DISTRICT, CILACAP REGENCY

Sekar Arum Pramusti
2017402046
ABSTRACT

The aim of this research is to find out and describe the process of
implementing the earth ruwatan tradition in Binangun Village, and to explain and
analyze the values of Islamic education contained in the earth ruwatan tradition in
Binangun Village, Bantarsari District, Cilacap Regency. This research is field
research with a descriptive qualitative approach. The data collection technique uses
non-participant observation methods, in-depth interviews, and documentation.
Meanwhile, data analysis techniques use data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The data validity check uses triangulation techniques. The
results of the research show that (1) The implementation of the earth ruwtaan
tradition in Binangun Village, Bantarsari District, Cilacap Regency is carried out
twice a year, namely in the months of Muharram and Dzulga'dah. This research
coincided with the month of Dzulga'dah which took place at the Binangun Village
Hall. The processions of the Ruwatan Bumi tradition include the blessing, the siege,
and the Ruwat puppet show. This activity involves all elements of society such as
village officials, traditional leaders, religious leaders, community leaders and
residents of Binangun Village. (2) The values of Islamic education in the Ruwatan
Bumi Tradition include the educational values of aqidah, worship and morals. The
value of Aqidah education is teaching monotheism illahiyyah and monotheism
rububiyyah. The educational value of worship includes the value of education in
mahdah and ghiru mahdah worship, which is reflected in the reading of tahlil, group
prayer and almsgiving. The value of moral education is reflected in the
implementation of village meetings, protecting and caring for the environment,
trusting and surrendering to Allah SWT, as well as friendship with fellow
community members.

Keywords: Value of Islamic Education, Earth Ruwatan Tradition
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Kepututsan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158

tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ ba b be
< ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
S ha h ha (de;;%\ell;lht)itik di
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B ra r er
J zai z zet

vil




o sin S es

o syin sy es dan ye
- sad s es (deélaijz ;)mk di
L dad d de (di)r;g\j,l:ht)mk di
1 fa { te (dengan titik di

bawah)

1 2 . zet (d;r;ie;;lh‘;ltlk di
¢ ‘ain e koma terbalik di atas
¢ Gain g ge

- fa f ef

a Qaf q ki

< kaf k ka

J Lam I el

: mim m em

g Nun n en

3 wau W we

> ha h ha

s hamzah £ Apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong)
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1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Vokal di dalam Bahasa Arab:

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 a Fathah

2 i Kasrah

3 u Dammah

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 < ai adengan i
2 5 au a dengan u
Contoh:
- 4K : kataba
- (s : fa‘ala
C. Maddah

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

No | Huruf Arab dan Harakat Huruf Latin Keterangan
1 I fathah dan alif a a dan garis panjang di
atas
2 e kasrah dan ya 1 1 dan garis panjang di
atas
3 s dammah dan a u dan garis panjang di
wau atas

X




Contoh:

JB :qala
dial  :subhanaka
[ - fiha

- U5 :yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Ta’ marbutah ini diatur dalam tiga kategori:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh:

- JikYI4e3)  :raudah al-atfal
- b3 4500 al-madinah al-munawwarah
i : talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sisterm tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

- J% :nazzala

- 5 al-birru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 333 :arrajulu

- A& al-qalamu
- O : asy-syamsu
- O¥ad :alsjalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

21t

- b :ta’khuzu
- 8% :syai’un
-4 : inna

A. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- OB %A G5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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- G)as e ,aa 4 2y Bismillahi majreha wa mursaha
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- bl Coa sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el a5l : Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- As5l9se & Allahu gaftrun rahim

- La—,\u);:‘ﬁ\ 4 : Lillahi al-um@iru jami an/Lillahil-umiiru jami'an
I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

Labiad) Saally 3515 alliall ) e Alsiasd)

“Memelihara hal lama yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik”

! Ahmad Ali MD, “Urgensi dan Hikmah Mempelajari Sejarah”, Urgensi dan Hikmah
Mempelajari Sejarah (nu.or.id), (diakses pada tanggal 9 Juli 2024, pukul 08.30 WIB)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pluralitas merupakan realitas bagi masyarakat Indonesia. Sebagai negara
yang mempunyai ribuan pulau dengan keadaan geografis yang berbeda,
Indonesia mempunyai corak kebudayaan yang khas. Budaya merupakan suatu
pengulangan perbuatan dalam bentuk yang sama.? Kebudayaan yang ada dan
berkembang di Indonesia merupakan hasil pelestarian adat istiadat para leluhur.
Oleh sebab itu, akan tidak mengherankan jika sering ditemui budaya yang sejak
dulu sudah ada sampai saat ini yang tetap ada dan tetap dilestarikan oleh
masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dalam nilai budaya di masyarakat dan
karya peninggalan yang masih ada sampai kini.

Agama dan budaya ibarat dua sisi koin yang tidak dapat dipisahkan.
Dalam hidup, manusia tidak bisa lepas dari doktrin agama yang dianutnya. Di
sisi lain, budaya akan lahir sesuai tempat manusia berada yang disebabkan oleh
pengaruh adat dan tradisi yang berbeda.® Keduanya sama-sama menjadi
pedoman kehidupan, perbedaannya adalah jika agama merupakan pedoman
dari Tuhan yang sifatnya absolut sedang tradisi berasal dari aturan manusia
yang diajarkan secara turun temurun dan bersifat relatif.*

Sebagai hasil cipta dan karya dari perilaku dan pola hidup manusia yang
terus menerus dilakukan, kebudayaan menghasilkan sebuah nilai dan prinsip
hidup yang menjadi patokan dasar bagi manusia.’> Karena dijadikan patokan
dasar dalam bertingkah laku, maka kebudayaan cenderung menjadi sebuah

tradisi di masyarakat. Oleh karenanya, tradisi menjadi norma yang sudah

2 Zainul Muin Husni dan Iftaqur Rahman, “Islam, Kearifan Lokal, Komunikasi Dakwah;
Menakar Konsep Islam Nusantara,” Jurnal Islam Nusantara 4, no. 1 (2020): 67.

3 Jurna Petri Roszi dan Mutia Mutia, “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya Lokal dan Keagamaan
dan Pengaruhnya terhadap Perilaku-Perilaku Sosial,”, Jurnal Kajian Keislaman dan
Kemasyarakatan 3, no. 2 (2018): 180.

4 Naufaldi Alif, Laily Mafthukhatul, dan Majidatun Ahmala, “Akulturasi Budaya Jawa Dan
Islam Melalui Dakwah Sunan Kalijaga,” A/’Adalah 23, no. 2 (2020): 144.

% Askar Nur, “Mistisisme tradisi mappadendang di Desa Allamungeng Patue, Kabupaten
Bone,” Jurnal Khitah 1, no. 1 (2020): 1-6.



dibakukan dalam kehidupan masyarakat. Bahkan menurut Prof. Dr. Kasmiran
yang dikutip oleh Nasrullah menyebutkan bahwa tradisi merupakan bentuk
norma yang terbentuk dari bawah, sehingga sulit diketahui sumber asalnya.®

Sebagai agama, Islam tidak datang pada sekelompok orang yang tidak
memiliki budaya. Sebaliknya, Islam datang pada sekelompok orang yang
memiliki keyakinan, tradisi, dan praktik-praktik kehidupan sesuai budaya yang
membingkainya.” Dalam perspektif sosiologis, Islam menunjukkan bahwa
sebagai agama dengan berbagai ajaran yang berasaskan wahyu llahiyah, agama
tersebut tidak dapat dipisahkan dari keadaan sosial yang sudah ada di
masyarakat. Islam merupakan agama yang universal, dari agama-agama yang
dibawa rasul Allah, Islam merupakan agama penutup, agama untuk seluruh
umatnya dimanapun dan kapanpun manusia hidup. Nurcholis Madjid
mengungkapkan bahwa universalisme Islam tidak ada perbedaan yang berarti
jika dikaitkan dengan konsep Islam Rahmatan lil’alamin.® Manifestasi ini
termaktub dalam firman-Nya QS. Al-Anbiya’/21: 107

alladl 4625 ¥) @il s

“Dan kami tidak mengutus Engkau (Muhammad) melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam ™

Ayat di atas menunjukkan sisi universalitas Islam. Di mana risalah Islam
ditujukan untuk segenap lapisan masyarakat dari berbagai ras dan bangsa.
Rahmatan Lil’alamin menjadi misi utama agama Islam, yang mana agama
Islam ini sebagai bentuk kebahagiaan dan kesejahteraaan semua umat. Islam
datang dalam rangka universalis yang mana agama Islam bisa menyesuaikan

dengan karakter-karakter manusia.”

® Nasrullah, “Islam Nusantara: Analisis Relasi Islam Dan Kearifan Lokal Budaya Madura,”

Al-Irfan: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies 2, no. 2 (2019): 140.

" Muhammad Algadri Burga, “Kajian Kritis tentang Akulturasi Islam dan Budaya Lokal,”

Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 5, no. 1 (2019): 1-20.

8 Endang Switri dan Anisatul Mardiah, “Universalisme Islam Dan Islam Lokal: Kajian

Perbandingannya,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 8, no. 1 (2023):

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: PT. Sygma

Examedia Arkanleema, 2007) hlm. 331.

10 Endang Switri dan Anisatul Mardiah, “Universalisme Islam....hlm.401.



Agama Islam yang bersifat fleksibel dengan misi Rahmatan Lil’alamin
menjadikan Islam sebagai agama yang mengedepankan tasamuh. Hal ini
mengakibatkan proses akulturasi antara agama dan tradisi menjadi sarana
peyebaran Islam yang efektif khususnya di Pulau Jawa. Para Sunan atau Wali
Sembilan ikut serta dalam menyebarkan agama Islam di Indonesia. Akulturasi
ini menjadi salah satu upaya yang efektif untuk menanamkan ajaran Islam guna
mencapai tujuan dari pendidikan Islam. Menurut Doni Khoirul Azis dalam
jurnalnya, ada dua tujuan utama pendidikan Islam. Perfama,sebagai sarana
penyempurnaan hubungan antara manusia dan Tuhannya. Kedua, sebagai
sarana memperbaiki hubungan antara manusia dan satu sama lain. Ketiga,
menciptakan kesepadanan antara kedua hubungan.!

Nilai dan simbol yang dimiliki agama Islam dan budaya membuat dua
hal tersebut saling berpengaruh. Ketika terjadi pertemuan antara nilai agama
dengan budaya, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi kondisi saling
menyesuaikan atau bahkan saling bertumbukan antara keduanya. Perjumpaan
antara agama dan budaya menciptakan beberapa interaksi.

Pertama, terjadi tumbukan (clash) yang mana pada titik ini budaya yang
ada ditebas habis dan diganti dengan budaya baru dengan islamisasi misalnya.
Kedua, akomodasi, pertemuan keduanya saling mengisi dan tidak menjatuhkan
satu sama lain. Substansi kepercayaan terhadap nenek moyang tetap ada dan
Islam diterima secara simbolik. Ketiga, hibriditas, menerima agama hanya
setengahnya saja, lalu setengahnya dari tradisi setempat.*?

Interaksi antara agama dan tradisi lokal di suatu daerah telah
meninggalkan berbagai macam peninggalan, beberapa diantaranya bersifat
fisik, seperti arsitektur bangunan, dan lainnya berbentuk non fisik seperti
hukum adat, ataupun berupa ritual adat yang sudah dijalankan sebelum

masuknya Islam di daerah tersebut secara turun temurun. Salah satu tradisi

278.

11 Donny Khoirul Azis, “Akulturasi Islam dan Budaya Jawa,” fikrah 1, no. 2 (2013): 277—

12 Ahmad Khoirul Mustamir, “Islam Nusantara: Strategi Perjuangan ‘Keumatan’ Nahdlatul

Ulama,” Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 9, no. 3 (2019): 306.



yang masih eksis di daerah Jawa Tengah ialah tradisi ruwatan bumi, tepatnya
di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Tradisi Ruwatan Bumi merupakan warisan tradisi yang dilestarikan oleh
masyarakat Desa Binangun yang tiap tahunnya dilaksanakan dua kali dalam
setahun, yakni pada bulan Muharram dan Dzulqo’dah. Untuk daerah atau
dusun yang terletak dekat dengan laut termasuk Dusun Gocea, ruwatan
dilakukan pada bulan Suro. Sedangkan untuk daerah yang secara geografis
terletak di dataran tinggi, ruwatan biasanya dilaksnakan di bulan Dzulqo’dah.
Yang mana alam merupakan karunia yang besar sehingga tradisi ini dianggap
sebagai tanda penghormatan dan penghargaan. Selain sebagai ungkapan
syukur, tradisi ruwatan ini merupakan bentuk do’a permohonan masyarakat
Desa Binangun agar diberikan keselamatan, kesehatan, rezeki yang melimpah,
serta dijauhkan dari bala atau malapetaka.

Prosesi ruwatan bumi dimulai dari sebelum Dzuhur, dimana para warga
mulai memasak berbagai macam makanan dari hasil bumi dan ternak. Setelah
itu dilanjutkan kenduri atau do’a bersama yang di pimpin oleh tokoh agama.
Dilanjutkan dengan pertunjukkan wayang kulit semalam suntuk. Dalam
pelaksanaannya masyarkat menyediakan sesaji dan hasil bumi. Bentuk
sesajinya bermacam-macam seperti pala pendhem, kelapa, padi, dan segala
yang ditanam di bumi.!® Tradisi ruwatan ini menjadi perdebatan diantara
pemeluk agama khususnya agama Islam, karena dalam tradisi ini mengandung
filosofi menolak kesialan serta sesaji dan mantra yang menyertainya.
Akibatnya, beberapa orang percaya bahwa tradisi ini bertentangan dengan
agama, tetapi golongan lain percaya bahwa hal itu tidak bertolakbelakang
dengan agama karena itu hanya penampakkan dari budaya lokal dan sebagai

upaya untuk mempertahankan budaya.*

13 Hasil observasi pendahuluan di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten
Cilacap pada tanggal 21 Desember 2023

14 Sri Suwarno, “Pembebas Di Antara Mereka Yang Terancam: Mendialogkan Filosofi
Ruwatan Dengan Teologi Pendamaian Dalam 1 Yohanes 2: 2 Dan 1 Yohanes 4: 10,” Aradha: Journal
of Divinity, Peace and Conflict Studies 1, no. 1 (2021): 41.



Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, penulis menaruh
minat untuk meneliti tradisi ruwatan bumi di Desa Binangun, Kecamatan
Bantarsari karena menggabungkan elemen-elemen budaya dan unsur-unsur
Islam dalam tradisi tersebut. Dari hal ini, peneliti ingin menyelidiki lebih lanjut
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi ini dan
menjadikannya sebagai fokus utama dalam penelitian skripsi yang berjudul
”Analisis Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ruwatan Bumi di Desa

Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap”.

B. Definisi Konseptual
1. Pengertian Analisis
Pengertian analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya).'®
Dalam buku berjudul Content Analisis in Communication Research,
Ricars Budd mengatakan bahwa analisis dapat didefinisikan sebagai alat
untuk mengamati dan perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator
yang dipilih, atau sebagai metode sistematis untuk menganalisis dan
mengolah isi pesan.'®
Klaus Krispendroff mengemukakan jika analisis ini tidak hanya isi
pesan sebagai objeknya; itu lebih berkaitan dengan gagasan baru tentang
gejala simbolik dalam komunikasi.®’
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan yang
dimaksud analisis adalah suatu metode untuk memecahkan masalah

melalui penyelidikan atas suatu peristiwa yang terjadi.

15 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring”, Kemendikbudristek,
2016, https://kbbi.kemendikbud.go.id/analisis

18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).

1" Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar dan Teori Metodologi, (Jakarta: ID, 1993).



2. Nilai Pendidikan Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “nilai” mengacu pada sifat-
sifat (hal-hal) yang penting atau bermanfaat bagi manusia; sesuatu yang
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Menurut Milton dan
James Bank yang dikutip Sarjono, mengemukakan bahwa nilai adalah
suatu jenis keyakinan yang berada dalam ruang lingkup kepercayaan yang
menentukan seseorang harus melakukan sesuatu atau tidak, atau apakah
sesuatu itu pantas atau tidak untuk dilakukan, dimiliki atau dipercayai.'®

Kata “pendidikan Islam” memberikan warna tersendiri, yakni
pendidikan yang bernuansa Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan
agama Islam. Dalam istilah, pendidikan diartikan sebagai proses
memperbaiki, memperkuat, dan menyempurnakan semua kemampuan dan
potensi manusia.*® Menurut Muhammad Fadil al-Jamali yang dikutip oleh
Akrim dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan dalam Perspektif
Islam mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses yang
mengarahkan manusia ke kehidupan yang meningkatkan derajat
kemanusian mereka sesuai dengan kemampuan dasar dan kemampuan
ajarnya.?’ Pendidikan Islam pada dasrnya adaah proses transformasi dan
perkembangan manusia ke arah yang lebih baik.?

3. Tradisi Ruwatan Bumi

Salah satu tradisi kejawen yang masih dilestarikan oleh sebagian
suku Jawa sampai sekarang adalah tradisi ruwatan bumi. Tradisi ini
dipercaya sebagai upaya folak bala. Tradisi ini biasa dilaksanakan di bulan
Suro atau Muharram. Untuk masyarakat Jawa pada umumnya, mereka
menganggap bulan ini sebagai bulan musibah dan malapetaka. Kata “suro”

yang beralih makna menjadi “soro” atau sial menyebabkan orang Jawa

18 Sarjono, "Nilai-nilai Dasar Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2,
No. 2 (2005): 136.

19 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (LKIS Pelangi Aksara, 2009), 15.

2 Dr, Akrim, Ilmu Pendidikan Dalam Persfekti Islam, (Yogyakarta: Bildung, 2022): 6.

2 Moh Roqib, llmu Pendidikan Islam........... hlm 18.



kuno mengadakan bermacam-macam upacara atau ritual untuk melindungi
mereka dari sial.

Ruwatan berasal dari kata ruwat yang berarti luwar atau lepas
adapun kata ruwat, ngaruwat, rumuwat berarti melepaskan roh jahat.
Pendapat lain mengatakan ruwat atau ngaruwat artinya membersihkan
atau menyelamatkan. Jadi secara keseluruhan, tradisi ruwatan bumi maish
dilakukan oleh masyarakat Jawa hingga hari ini. Ini dilakukan oleh dengan
tujuan sebagai folak bala, dan sebagai bentuk ungkapan terima kasih
kepada Tuhan YME atas pemberian-Nya berupa hamparan bumi yang
hijau juga subur yang memberikan manfaat bagi hidup masyarakat.

Dari pemaparan definisi konseptual di atas, maka dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan analisis nilai pendidikan Islam dalam tradisi ruwatan
bumi adalah proses penyelidikan yang dilakukan secara sistematis untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi

ruwatan bumi khususnya di daerah Binangun Bantarsari Cilacap.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah terkait analisis nilai pendidikan Islam dalam Tradisi Ruwatan Bumi di
Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Ruwatan Bumi di Desa Binangun

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap?

2. Bagaimana nilai pendidikan Islam dalam Tradisi Ruwatan Bumi di Desa

Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang telah penulis buat di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan Tradisi Ruwatan Bumi di

Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap.



2. Untuk menjelaskan dan menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang

termuat dalam Tradisi Ruwatan Bumi di Desa Binangun Kecamatan

Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:

a. Secara Teoritis

1))

2)

Memperluas wawasan keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam. Terutama penelitian tentang budaya dan
kearifan lokal yang mengandung nilai pendidikan Islam khususnya
Tradisi Ruwatan Bumi masyarakat Desa Binangun Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap.

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan literasi, pemahaman,
dan pengetahuan mengenai nila-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi
Ruwatan Bumi, serta dapat digunakan sebagai sumber rujukan
pengembangan penelitian terkait dengan aspek-aspek yang berbeda

dari permasalahan penelitian ini.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada
masyarakat dalam melestarikan dan mempertahankan Tradisi
Ruwatan Bumi agar tetap eksis di zaman modern ini.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai tradisi yang berkembang di masyarakat serta membangun
kemampuan berpikir analitis dalam melakukan penelitian.
Menemukan wawasan baru tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi ruwatan bumi di Desa Binangun.
Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

mengenai kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kearifan



lokal yang berkembang di masyarkat dan dapat dijadikan pembanding
penelitian dalam sekup penelitian linier.
4) Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan materi
yang bisa dikembangkan dalam bentuk implementasi pengintegrasian
antara nilai PAI dengan budaya lokal dalam pembelajaran SKI di
madrasah.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian diharapkan bisa menambah wawasan dan informasi
tambahan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi ruwatan

bumi dan agar bisa dikembangkan dengan pembahasan yang baru.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian, dalam sistematika pembahasan ini
penulis membagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir. Skripsi ini disusun dengan format sebgaai berikut:

Bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian, hasil lolos cek
plagiasi, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman
transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

Bagian utama dibagi menjadi lima bab yang berisi pokok permasalahan,
teori, dan inti pembahasan. Bab-bab tersebut adalah:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab ini membahas gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan sebagai
landasan di pembahasan berikutnya.

Bab II, dalam bab ini diuraikan tentang kajian yang mendukung
pemecahan masalah. Dalam bab ini membahas landasan teori yang terkait
dengan nila-nilai pendidikan Islam dalam tradisi ruwatan bumi. Sub bab
pertama membahas nilai pendidikan Islam yang mencakup pengertian nilai,

pengertian pendidikan Islam, dasar dan sumber pendidikan Islam, tujuan
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pendidikan Islam, dan nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Sub bab kedua
membahas tinjauan tradisi dan agama Islam, tradisi ruwatan bumi, dan hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Bab III, meliputi metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, serta teknik
pengumpulan, analisis data, dan uji keabsahan data. Bab ini menjelaskan
metode yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian.

Bab 1V, berisi hasil penelitian dan pembahasan terkait tradisi ruwatan
bumi yang mencakup eksistensi tradisi ruwatan bumi, proses pelaksanaan
tradisi ruwatan bumi, makna tradisi ruwatan bumi, pandangan masyarakat
terhadap tradisi ruwatan bumi serta analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi tersebut di Desa Binangun Kecamata Bantarsari Kabupaten Cilacap.
Sub bab pertama berisi deskripsi tradisi ruwatan bumi di Desa Binangun. Sub
bab kedua membahas analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
ruwatan bumi di Desa Binangun.

Bab V, berisi kesimpulan, saran, dan penutup yang menggambarkan
secara singkat hasil keseluruhan penelitian.

Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

mendukung penelitian, dan daftar riwayat hidup.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Nilai Pendidikan Islam
a. Pengertian Nilai

Nilai, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengacu
pada hal-hal yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan sesuatu yang
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Nilai
menurut Zakiyah Daradjat didefinisikan sebagai sekumpulan
keyakinan yang dianggap sebagai identitas yang memberikan
karakteristik tertentu pada perilaku, perasaan, dan pemikiran
seseorang.??> Kemudian menurut Horrock sebagaimana dikutip
oleh Syarifuddin, nilai didefinisikan sebagai sesuatu yang
memungkinkan individu membuat keputusan mengenai apa yang
ingin dicapai.?® Adapun definisi nilai menurut Milton Rokeach
dan James Bank yang dikutip oleh Muhammad Hasan Taofik
menyebutkan nilai dapat diasumsikan sebagai bentuk kepercayaan
dalam diri seseorang yang nantinya dapat memberikan pengaruh
pada seseorang dalam bertindak dan menentukan pandangan
tentang apa yang pantas dan tidak untuk dilakukan.?

Dari beberapa definisi yang dipaparkan, dapat kita pahami
bahwa nilai adalah suatu kepercayaan atau keyakinan seseorang
dalam menentukan bagaimana orang itu harus bertindak atau tidak

dan menentukan apa yang pantas dan tidak pantas.

22 7akiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 61

23 Syarifuddin, ”Orientasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum”, Lentera
Pendidikan, Vol. 16, (2013): 232

24 Muhamad Hasan Taofik, Tesis: "Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Sedekah jalan di Dusun Mekarsari Desa Limbangan Kecamatan Wanareja (UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto: 2023)
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b. Pengertian Pendidikan Islam

Arti pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, dan
bangsa. Selain itu, pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk menjadi lebih baik dalam mengembangkan
kepribadiannya agar selaras dengan nilai dan kebudayaan

masyarakat.?

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan dapat
kita ketahui bahwa sejatinya pendidikan merupakan proses dalam
perkembangan manusia menjadi lebih baik.

Dalam frasa “pendidikan Islam”, kata “Islam”
memberikan indikasi pada jenis pendidikan tertentu, yakni
pendidikan yang bernuansa Islami, pendidikan yang bersumber
dari ajaran Islam. Pendidikan dalam lingkup keislaman sering kita
dengar dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, dan tadris. Tarbiyah
mencakup hal yang penuh kasih sayang yang sempurna, kebaikan,
kasih sayang, intelektual dan kesenangan. 7a’lim adalah sebuah
usaha untuk membedakan sesuatu dengan yang lain. Az-Ta 'dib
berasal dari kata dasar adaba-ya’dubu, yang memiliki arti melatih
untuk berperilaku yang baik dan sopan santun. 7adris berasal dari
kata darrasa-yudarrisu-tadrisan yang berarti mengajarkan,

perintah atau kuliah Islam.?® Berdasarkan definisi-definisi yang

telah dikemukakan dapat dikumpulkan beberapa prinsip dalam

% Sidik Muslihun Amin, Skripsi: "Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Tradisi
Ruwatan Rambut Gimbal di Desa Dieng Kulon Kabupaten Banjarnegara", (UIN Walisongo
Semarang: 2020) hlm. 17

% Sekar Harum Pratiwi et al., “Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Mengenai Makna
Pendidikan (Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib, Tadris, Da’wah, Irsyad, Tadbiir, Tazkiyah, Uswah),” JIIP-
Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 7, no. 2 (2024): 2116-2124.
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pendidikan Islam, yakni universal, keseimbangan, realisme,
realisasi, dan dinamisme. Sebagai agama yang universal,
mengajarkan umatnya tentang semua aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, sehingga orang-orang dapat menjalani kehidupan
yang lebih baik dan berorientasi.?’

Ahmad Tafsir memberikan pengertian tentang pendidikan
Islam sebagai upaya sadar untuk mempersiapkan siswa agar
memahami dan mempraktikan, serta mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.?®® Sedangkan menurut Ramayulis
sebagaimana dikuti oleh Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses yang
memungkinkan seseorang mengarahkan hidupnya sesuai dengan
ideologi Islam.?® Dengan pemahaman ini, kita dapat memahami
bahwa inti dari pendidikan Islam terletak pada iman dan komitmen
seseorang terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, kita dapat
memahami bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang
mengarahkan manusia ke arah perbaikan dan kemajuan dalam hal
positif dengan makasimal, dan didasarkan pada dua elemen
normatif, yaitu al-Quran dan al-Hadits.

Menurut Moh. Roqib dalam mendukung pelaksanaan
pendidikan Islam setidaknya ada tiga unsur yang mendukung®,
yaitu:

1) Usaha tersebut didasarkan atas ajaran Islam, yang berasal

dari al-Quran, Sunnah, dan ijtihad.

2" Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam (Mengulas Pendektan Pendidikan
Islam dalam Studi Islam & Hakikat pendidikan Bagi Manusia), (Yogyakarta: Penerbit K-Media,
2021) hlm. 4

2 Dindin Jamaluddin, /lmu Pendidikan Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada), hlm. 41

2 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kitab al-
Mawa‘iz al - “Usfuriyyah” 3, no. 2 (2019): 316.

% Moh Roqib, llmu Pendidikan Islam.......... hlm. 20
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2) Usaha tersebut didasarkan pada bimbingan untuk
mengembangkan potensi jasmani dan rohani secara
seimbang.

3) Usaha tersebut diarahkan pada pembentukan dan pencapaian
menjadi individu muslim, yakni individu yang ditanamkan
nilai-nilai Islam sehingga perilakunya sesuai dnegan nilai
Islam. Jika peserta didik dapat menanamkan nilai-nilai Islam
ini dalam diri mereka, maka mereka akan mencapai derajat
insan kamil.

Dari pemaparan di atas dapat kita pahami jika pendidikan
Islam sangat memperhatikan pada peletakan individu dan sosial
terhadap pengaplikasian Islam secara menyeluruh yang bermuara
pada pembentukan kepribadian yang selaras dengan al-Quran dan
al-Hadits.

c. Dasar dan Sumber Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, sumber memiliki peran sebagai

dasar yang menjadi landasan pendidikan. Fungsi dari dasar itu

sendiri adalah untuk memberikan arah tujuan menjadi landasan
bagi segala sesuatu yang telah dibangun. Demikian pula dengan
dasar pendidikan Islam harus didasarkan pada falsafah umat

Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadits. Di samping itu, sumber

pendidikan Islam bisa diartikan sebagai sumber referensi dari

pengetahuan dan nilai-nilai yang diterapkan dalam pendidikan

Islam. Pada hakikatnya sumber pendidikan Islam sama dengan

sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits.

Menurut Ramayulis dalam buku [lmu Pendidikan Agama

Islam karya Dindin Jamaludin secara umum dasar pendidikan

Islam dibagi menjadi dua yaitu dasar pokok dan dasar tambahan.3!

31 Dindin Jamaludin, /lmu Pendidikan Islam........... hlm. 65
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1) Dasar Pokok Pendidikan Islam
Dasar pokok pendidikan Islam merupakan sumber
utama pendidikan Islam. Dasar pokok pendidikan Islam ada
dua, yakni al-Qur’an dan as-Sunnah
a) Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai sumber utama pendidikan
haruslah diakui dan diyakini kebenarannya tanpa ada rasa
ragu sedikitpun di dalamnya. Al-Qur’an menjadi sumber
utama pendidikan karena di dalamnya termuat
kemutlakan dan keabsolutan yang diturunkan oleh Tuhan.
Dalam satu surahnya, yaitu Surah al-Alaq ayat 1-5
dijelaskan bahwa Dia adalah yang menciptakan manusia
dan Dia juga yang mendidik manusia.

Al-Qur’an dalam konteks pendidikan Islam
berperan sebagai sumber nilai yang mutlak dan absoult,
artinya keeksistensian dari Al-Qur’an tidak akan pernah
berubah seiring perkembangan zaman sekalipun
penginterpretasiannya mengalami  perubahan. Oleh
karena itu, al-Qur’an akan tetap relevan meskipun ilmu
pengetahuan dan zaman terus berkembang.

b) As-Sunnah

Sunnah mencakup semua hal yang berasal dari Nabi
baik itu perkataan, perbuatan, atau tingkah laku. Ini
termasuk sifat, keadaan, dan Aimmah Nabi SAW.*?
Sebagai sumber dan dasar pendidikan Islam, sunnah
berada satu tingkat di bawah al-Qur’an. Sunnah dijadikan
sebagai dasar pendidikan Islam karena bersumber dari
Nabi Muhammad SAW yang dijadikan sebagai tauladan
oleh umatnya. Nabi Muhammad SAW merupakan figur

%2 Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam........... hlm. 6
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yang menjadi rujukan sunnah karena Nabi sampai pada
derajat maksum, sehingga kedudukan sunnah memiliki
tingkat keabsahan yang murni dan tinggi dari Allah SWT.
Melalui sunnah, orang Islam dapat mengaktualisasikan
aspek spiritual dari keyakinannya.
2) Dasar Tambahan Pendidikan Islam
a) Madzhab Shahabi
Madzhab shahabi adalah dasar pendidikan Islam
yang berakar pada pemahaman dan praktik sahabat Nabi
Muhammad SAW. Sahabat adalah orang yang pernah
berjumpa dan hidup di masa Nabi Muhammad dalam
keadaan beriman. Madzhab shahabi dijadikan sebagar
dasar pendidikan Islam karena menawarkan pandangan
yang bersumber pada Sunnah Nabi dan ijtihad yang
disepakati para sahabat.®
b) Ijtihad
Ijtihad merupakan metode pengambilan hukum yang
dilakukan dengan bertolak pada al-Qur’an dan hadits
mengenai masalah tertentu yang berkembang di
masyarakat.>[jtihad bukan berarti mengubah atau
merombak tatanan yang sudah ada tetapt memelihara
tatanan lama yang baik dan mengambil yang baru yang
lebih baik.*® Hal ini menunjukkan Islam selalu memiliki
solusi ~ untuk  permasalahan  manusia  seiring
berkembangnya zaman.
c) Mashalih Al-Mursalah (Kemaslahatan Umat)
Mashalih Al-Mursalah adalah proses menetapkan

undang-undang dalam hal yang tidak ada dalam nash

3 Dindin Jamaludin, /lmu Pendidikan Islam............ hlm. 70

34 Abd Rozak, “Al-Qur’an, Hadits, dan Ijtihad Sebagai Sumber Pendidikan Islam,” Journal
of Islamic Education 2, no. 2 (2019): 97.

% Muhammad Shaleh Assingkily, llmu Pendidikan Islam............ hlm. 8-9
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sama sekali dengan berasaskan mengambil kebaikan dan

menolak keburukan.3®

Sebagai contoh para pakar
pendidikan memiliki otoritas untuk menetapkan peraturan
pendidikan Islam sesuai dengan tempat dimana ia berada
dengan mempertimbangkan kemaslahatan agar tidak
terjadi hal-hal yang bisa menghambat proses pendidikan.

d) Tradisi atau "Urf

"Urf dan adat oleh sebagian ulama ushul dianggap
memiliki pemahaman yang sama yaitu sesuatu yang
dikenal oleh banyak orang dan menjadi tradisi mereka,
baik perkataan, perbuatan, atau keadaan meninggalkan.®’
Menurut Masud Zuhdi yang dikutip oleh Dindin
Jamaludin dalam bukunya menyebutkan bahwa ‘urf dapat
dijadikan dasar pendidikan Islam jika memenuhi dua
kriteria. Pertama, 'wrf tidak bertentangan dengan sumber
utama pendidikan Islam yakni al-Qur’an dan hadits.
Kedua, ‘urfyang berlaku tidak bertentangan dengan akal
sehat dan tidak menyebabkan kerusakan.

d. Tujuan Pendidikan Islam

Sebagaimana kita ketahui pendidikan menurut Islam
merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningktakan
potensi manusia dalam segala aspeknya. Oleh karena itu, segala
proses pendidikan haruslah dilaksanakan secara sadar dan
tentunya dengan tujuan. Tujuan umum dari pendidikan ialah
menghasilkan transformasi yang bersifat positif setelah seorang
individu melewati proses pendidikan, baik transformasi tersebut
terletak pada perilaku seseorang dalam kehidupan pribadinya

maupun pada kehidupan masyarakat dan lingkungannya.

% Dindin Jamaludin, /lmu Pendidikan Islam............ hlm. 71

37 Sulfan Wandi Sulfan Wandi, “Eksistensi’Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Figh,”
Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 2, no. 1 (2018): 183.

% Moh Roqib, limu Pendidikan Islam............. hlm. 25
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Tujuan pendidikan Islam menurut Moh Roqib dalam
bukunya adalah membentuk manusia menjadi insan kamil, yaitu
manusia yang cerdas, beriman, dan bertaqwa.*® Apabila dikaitkan
dengan tujuannya, pendidikan Islam harus bisa mengantarkan
seseorang pada tiga perspektif. Pertama, perspektif keimanan
yang mencakup seluruh rukun iman. Kedua, perspektif ibadah
yang meliputi seluruh rukun Islam. Kefiga, perspektif akhlak yang
meliputi seluruh akhlakul karimah. Selaras dengan pernyataan
tersebut, setidaknya pendidikan Islam mencakup nilai keimanan,
nilai ibadah, dan nilai akhlak.*°

Tujuan pendidikan Islam banyak diutarakan para pakar
pendidikan dan cendekiawan muslim, salah satu contohnya ialah
Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun mengatakan jika pendidikan Islam
memiliki dua tujuan, yaitu sebagai berikut.*!

1) Tujuan keagamaan, yaitu melakukan amal kebajikan yang
berorientasi akhirat, sehingga ia dapat bertemu Tuhannya dan
telah memenuhi hak-hak Allah yang diwajibkan atasnya.

2) Tujuan ilmiah yang sifatnya keduniawian, yaitu tentang apa
yang diajarkan pendidikan kontemporer dengan tujuan
mendapat manfaat untuk hidup.

Secara filosofis tujuan pendidikan Islam dalam pandangan
penulis adalah menghidupkan manusia. Hidup yang bukan
sekadar hidup menumpang di dunia tapi mengharuskan manusia
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Lebih dari itu,
pendidikan bertujuan untuk mencetak kepribadian manusia
sampai pada tahap mereka memiliki moralitas dan spiritualitas
yang bisa mengendalikannya serta mencegahnya dari merugikan

orang lain.

him. 1

3% Moh Rogqib, llmu Pendidikan Islam............. hlm. 25
40 Achmad Patoni, Ilmu Pendidikan Islam, (Purbalingga: CV. Eureka Media Aksara, 2022),

4 Dindin Jamaludin, I/mu Pendidikan Islam.......... hlm. 49
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e. Nilai Pendidikan Islam

Dari pengertian nilai dan pendidikan Islam yang telah
dipaparkan di atas, bisa diambil kesimpulan definisi dari nilai
pendidikan Islam ialah segala sesuatu yang dirasa berguna dan
memiliki manfaat untuk manusia yang nantinya diharapkan bisa
memperbaiki sikap dan tingkah laku manusia itu sendiri agar
mengalami progress dan peningkatan berdasarkan ajaran Islam.
Nilai ini digunakan sebagai titik tolak dalam berperilaku sesuai
syariat dengan fokus pada konsep dasar agama Islam, Rahmatan
lil’alamin, berupa kesejahteraan bagi semua makhluk di setiap
lapisan bumi. Nilai Islam dan nilai pendidikan Islam merupakan
dua hal yang berbeda. Perbedaan keduanya yaitu nilai Islam lebih
berfokus pada ajaran-ajaran dan prinsip agama seperti aqidah
syariah, dan akhlak. Sedangkan nilai pendidikan Islam
memfokuskan pada aplikasi dan implementasi nilai-nilai Islam
dalam proses pendidikan.

Menurut Muhammad Yusuf dkk. pendidikan Islam
mengandung tiga pilar penting dalam kehidupan bermasyarakat
dan bertuhan yang diuraikan sebagai berikut.*?

1) Nilai I’tigadiyah, yaitu nilai yang berkaitan dengan keimanan
seperti percaya pada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir,
dan takdir, yang bertujuan untuk menata kepercayaan dan
keyakinan individu.

2) Nilai Khuluqiyah, yaitu nilai yang berkaitan dengan
pendidikan budi pekerti, yang memiliki tujuan untuk
menyucikan diri dari perbuatan tercela menghiasinya melalui
akhlak terpuji.

3) Nilai Amaliyah, yaitu nilai yang berkaitan dengan
pendidikan tingkah laku sehari-hari baik itu berupa hubungan

42 Muhammad Yusuf et al., “Konsep Dasar dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam,” Bacaka:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2022): 79-80.
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vertical (hubungan manusia dengan tuhan) maupun berupa

hubungan horizontal (hubungan manusia dengan manusia).

Selain pendapat di atas, setidaknya ada tiga unsur yang
menjadi dasar yang tercakup dalam pendidikan Islam yang
mengarah pada pemahaman dan pengamalan ajaran Islam secara
komprehensif menurut Zulkarnain®?, yaitu sebagai berikut.

1) Nilai Aqidah
Aqidah merupakan komponen paling penting dan paling
fundamental yang harus dipegang teguh oleh setiap individu.

Hal ini disebabkan karena Aqidah berfungsi sebagai dasar

segala ritual keagamaan Islam. Secara etimologi Aqidah

berakar dari bahasa Arab ‘agada yang berarti ikatan atau
serupa dengan [ %igad yang berarti kepercayaan.** Menurut

Hasan al-Bana sebagaimana dikutip oleh Muhammad Hasan

Taofik Aqidah digambarkan sebagai keyakinan yang tanpa

ada keraguan sedikitpun terhadap beberapa hal yang harus

diyakini kebenarannya oleh hati. Aqidah juga sering juga
dikaitkan dengan iman, sehingga Aqidah senantiasa
ditautkan dengan rukun iman, yakni mengimani Allah SWT
sebagai dzat Yang Maha Esa. Indikasi keesaan Allah yang
terletak dalam zat, sifat perbuatan dan wujud-Nya itulah yang
dimaknai dengan tauhid, mengimani malaikat, iman terhadap
al-Qur’an sebagai kitab suci, mengimani Nabi dan Rasul

Allah, mengimani terhadap hari akhir dan takdir sebagai

ketentuan mutlak dari Allah.*

Ajaran Islam terdiri dari tiga aspek, yaitu iman, islam,

dan ihsan. Bisa disebutkan juga disebut dengan istilah lain,

4 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam: Manajemen Berorientasi Link
and Match. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 26-29.

4 Mahrus, Aqgidah, (Jakarta Pusat: Direktorat Pendidikan Islam Kementrian Agama RI,
2019), him. 8.

4 Mabhrus, Agidah......... him. 10
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seperti agidah, fiqih, dan akhlak.*®* Masing-masing dari
ketiganya memiliki kedudukan yang berbeda dalam Islam.
Bisa dianalogikan dengan islam sebagai sebuah bangunan,
dengan Aqidah sebagai pondasi, dan figih dan akhlak sebagai
struktur di atasnya. Dalam konteks agama Islam, aqidah bisa
digambarkan sebagai dasar yang digunakan untuk
menunjang semua ajaran Islam. Oleh karena itu, bisa
dikatakan bahwa rasa keislaman seorang Muslim akan lebih
kuat jika dia memiliki aqidah yang kuat dan sebaliknya.

Sudah menjadi hal yang pasti karena aqidah merupakan
dasar agama, maka ia harus ada lebih dulu dari pada yang
lain. Begitu pula iman harus didahulukan daripada ajaran
agama. Aqidah ini yang nantinya menghasilkan perasaan
yang sesuai dengan fitrah manusia, yaitu menyukai hal-hal
baik dan menolak hal-hal buruk. Dari pernyataan ini terlihat
tentang seberapa pentingnya aqidah bagi manusia, dimana ia
berperan sebagai dasar yang mendorong manusia untuk
bertindak sesuai syariat Islam. Dalam konteks pendidikan
Islam, aqidah berperan sebagai nilai menjaga dan
mengaktulisasikan fitrah manusia, yang mencakup potensi
aspek tauhid manusia melalui proses pendidikan yang
disesuaikan dengan ajaran Islam.

2) Nilai Ibadah

Ibadah merupakan bagian integral dari aqidah, karena
ibadah adalah proses dan pembinaan keseimbangan yang
dilakukan seorang muslim untuk mencerminkan aqidah.*’
Ibadah merupakan manifestasi bentuk penghambaan yang

diaktualisasikan melalui pelaksanaan kewajiban dalam

46 Isa M Yusuf, “Nilai-nilai Pendidikan dalam Al-Quran ( Kajian Surat Al-Baqarah Ayat
177),” Jurnal Intelektualita Prodi MPI FTK UIN Ar-Raniry 10, no. 1 (2021): 81.
47 Isa M Yusuf, “Nilai-nilai Pendidikan dalam Al-Quran.......hIm. 82
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menjalankan ritual keagamaan dengan mengharapkan ridho
Allah  SWT. Ibadah  digunakan sebagai  saran
pengaktualisasian bentuk hubungan antara hamba dengan
penciptanya (vertical), antar sesamanya (horizontal), dan
dengan dirinya sendiri (internal). Hal ini senada dengan
pendapat Qomarulhadi®® yang mengatakan bahwa dalam
konteks pendidikan Islam muatan ibadah difokuskan pada
tiga hal, yaitu:
a) Jalinan hubungan secara utuh dan langsung kepada Allah
SWT
b) Menjaga hubungan sesama
¢) Menjaga dan mengendaikan diri
Perintah melaksanakan ibadah berasal dari al-Qur’an
yakni QS. Az-Zari’at ayat 56 dimana bukan hanya manusia
yang wajib beribadah tetapi juga jin yang disebutkan dalam
al-Qur’an. Dalam menyelami seluk beluknya, ibadah secara
garis besar terbagi menjadi dua, yaitu:
a) Ibadah Mahdah
Ibadah mahdah disebut juga dengan ibadah khusus,
adalah ibadah yang ketentuan dan pelaksanaannya telah
ditetapkan oleh nash dan merupakan ibadah utama pada
Allah SWT. Contoh ibadah mahdah seperti shalat, zakat,
puasa, dan haji. Ibadah ini sifatnya hanya jalinan
hubungan dengan Allah semata secara vertikal atau
hablum minallah.
b) Ibadah Ghairu Mahdah
Ibadah ghairu mahdah menyangkut hubungan
sesama makhluk, ini tidak hanya menyangkut hubungan

dengan Allah semata, tapi merangkap dengan sesama.

48 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam............ hlm. 28.
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Maka ibadah ghairu mahdah ialah setiap perbuatan yang
melahirkan kebaikan dan dilakukan dengan niat
mengharap ridho Allah SWT seperti belajar, tolong
menolong, sedekah, bekerja untuk mencari nafkah, dan
lain sebagainya.

Dalam hal keagamaan, pendidikan ibadah menjadi
salah satu pendidikan paling penting. Karena ibadah adalah
cara seseorang mengekspresikan iman mereka dengan sikap
dan tindakan. Sifat keber-Tuhan-an seorang hamba pada
Tuhan dan perintah-Nya juga merupakan bagian dari ibadah
juga.*® Dalam konteks pendidikan Islam, ibadah berperan
sebagai nilai yang berfungsi dalam pengembangan spiritual
antara hamba dengan Tuhannya.

3) Nilai Akhlak

Nilai akhlak adalah nilai yang berhubungan dengan
perilaku baik dan buruk manusia. Akhlak berasal dari kata
khulug yang berarti budi pekerti, etika, dan moral. Imam Al-
Ghazali menggambarkan akhlak sebagai gambaran tingkah
laku dalam jiwa yang lahir dari perbuatan tanpa memerlukan
pikirian.>® Akhlak juga bisa dimaknai dengan kehendak yang
dibiasakan. Maksudnya ketika seseorang terbiasa melakukan
sesuatu maka kebiasaan tersebut dinamakan dengan akhlak.

Muhammad Abdullah Darraz dalam buku ”Akhlak: Ciri
Manusia Paripurna yang dikutip oleh Muhammad
Syafiqurrahman membagi ruang lingkup akhlak menjadi

enam bagian, yaitu:>!

49 Sudarsono, “Pendidikan Ibadah Perspektif Al-Quran Dan Hadits,” CENDEKIA : Jurnal
Studi Keislaman 4, no. 1 (2018): 63.

%0 Raden Ahmad Muhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada
Peserta Didik,” Jurnal Pusaka: Media Kajian dan Pemikiran Islam 4, no. 2 (2016): 23-24,
http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/84.

1 Muhammad Syafiqurrohman, “Implementasi Pendidikan Akhlak Integratif-Inklusif,”
QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 12, no. 1 (2020): 43.
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Akhlak Kepada Diri Sendiri (al-Akhlak al-Afradiyah)

Akhlak pada diri sendiri terdiri dari al-awamir atau
yang diperintahkan, an-nahyu atau yang dilarang, al-
mubahat atau yang dibolehkan, dan al-mukhalafah bi al-
idthirah atau akhlak dalam keadaan darurat. Akhlak ini
berkaitan dengan bentuk pengendalian diri atas hawa
nafsu ketika dalam keadaan sendiri atau tidak ada orang
lain.

Akhlak Bernegara (al-Akhlak ad-Daulah)

Maksudnya adalah dalam konteks bernegara kita
harus saling menjaga keamanan dan saling menjaga
perdamaian dunia.

Akhlak Terhadap Lingkungan

Tugas kekhalifahan manusia di bumi adalah
membantu, menjaga, dan membimbing semua makhluk
hidup agar mencapai tujuan penciptaannya. Hal ini
adalah dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak
terhadap lingkungan.

Akhlak Beragama (al-Akhlak ad-Diniyah)

Adalah kewajiban terhadap Sang Pencipta,
didefinisikan sebagai bagaimana seyogyanya manusia
berperilaku terhadap Allah SWT sebagai pencipta.
Dimulai dengan kalimat inna lillahi wa inna ilaihi
raji’'un, titik tolak akhlak kepada Allah adalah
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selainnya,
serat beribadah kepada-Nya dengan penuh Ikhlas dan
ridha.

Akhlak Bermasyarakat (al-Akhlak Ijtimaiyah)
Akhlak bermasyarakat terdiri atas al-awamir, an-

nahyu, dan kaidah-kaidah adab.
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f) Akhlak Kepada Keluarga (Birrul Waa Lidain)

Akhlak berkeluarga mengacu pada cara kita
memenuhi kewajiban terhadap keluarga, seperti
memberikan nafkah lahir batin, sandang pangan, dan
tempat tinggal, serta tidak melalaikan kewajiban
tersebut.

Melihat penjabaran dari konsep yang ditawarkan
oleh Muhammad Abdullah Darraz mengenai ruang lingkup
akhlak di atas menunjukkan bahwa cakupan dari akhlak itu
sangat luas mencakup selruh aspek kehidupan baik
hubungan vertikal maupun horizontal. Pendidikan akhlak
merupakan suatu hal urgent dan mendasar baik di dunia
maupun di akhirat. Pendidikan akhlak memiliki peran yang
sangat vital untuk membangkitkan masyarakat dari tingkah
laku yang bobrok dan mengubahnya menjadi masyarakat
yang bermoral. Karena krisis akhlak adalah sumber yang
hampir mendominasi masalah yang ada di masyarakat.®
Dalam konteks pendidikan Islam akhlak berperan sebagai
nilai yang berfungsi sebagai dasar pembentukan karakter,
pengembangan ketrampilan sosial, dan pengembangan
keterampilan berinteraksi yang sesuai dengan syariat [slam.

2. Tinjauan Tradisi dan Agama Islam
a. Pengertian Tradisi
Dalam  penggunaan  sehari-hari, masyarakat biasa
menyamakan arti budaya dengan tradisi. Dalam konteks ini, tradisi
dapat diartikan sebagai adat kebiasaan yang diwariskan secara
turun temurun dari para leluhur dan masih lestari dalam kelompok
masyarakat tertentu. Tradisi melibatkan tindakan atau kebiasaan

yang dilakukan secara berulang pada waktu tertentu dengan cara

52 Muhammad Syafiqurrohman, “Implementasi Pendidikan Akhlak...... hlm. 44
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yang khas dan kerap kali disangkut pautkan dengan makna
simbolis ataupun historis. Nilai, norma, dan adat istiadat yang telah
dipraktikan selama bertahun-tahun dan masih diterima, diikuti, dan
dipertahankan oleh kelompok tertentu hingga saat ini disebut
sebagai tradisi.>® Transmisi dari satu generasi ke generasi
berikutnya merupakan unsur terpenting dari sebuah tradisi.>* Jika
hal ini hilang, maka secara tidak langsung tradisi akan hilang
dilibas zaman.

Dalam perjalanannya, agama juga memainkan peran penting
dalam pembentukan tradisi dan kebudayaan yang ada di
masyarakat. Sebagai pedoman hidup yang diciptakan Tuhan,
agama memberikan aturan dan norma tentang kehidupan yang
secara langsung berpengaruh pada adat istiadat dan tradisi. Tradisi
mengatur hubungan antar manusia, baik dengan manusia lain
ataupun dengan lingkungannya. Tradisi yang sudah mengakar di
masyarakat akan menjadi sumber moralitas dalam bertingkah laku
dan berkembang menjadi norma yang secara tidak langsung
mengatur pemberlakuan sanksi terhadap perilaku atau tindakan
yang menyimpang.>

Menurut Martha dan Mathine sesuatu bisa dikategorikan ke
dalam tradisi apabila mempunyai tiga karakteristik.>® Pertama,
sesuatu itu merupakan kebiasaan dan kegiatan yang dimiliki
bersama oleh komunitas. Kedua, sesuatu itu menciptakan dan
mengukuhkan identitas. Ketika terjadi rasa kepemilikan akan

tradisi, seketika itulah tradisi tersebut menciptakan dan

53 Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Ichlasul Diaz Sembiring, dan Naurah Luthfiah, “Pendidikan
Islam Menghadapi Tradisi, Transisi, dan Modernisasi,” Fitrah: Journal of Islamic Education 1, no.
1 (2020): 116.

5 Nor Hasan, Relasi Agama dan Tradisi Lokal (Studi Fenomenologis Tradisi Dhammong
di Madura), (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2021), 4.

55 Sudarto Murtaufiq, “Islam Nusantara: antara Ideologi dan Tradisi,” in Proceedings of
Annual Conference for Muslim Scholars, 2018, 88.

% Robert Sibarani, “Pendekatan antropolinguistik terhadap kajian tradisi lisan,”
RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa 1, no. 1 (2015): 4.
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mengukuhkan rasa identitas kelompok. Ketiga, sesuatu itu diakui
dan dikenal oleh suatu kelompok sebagai tradisinya.
b. Agama Islam dan Tradisi
Agama dan budaya merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, mereka memiliki tendensinya masing-masing. Tanpa
budaya agama tidak dapat diimplementasikan, begitu juga
pengembangan budaya harus dituntun dengan nilai agama. Agama
akan mempengaruhi kebudayaan, sedangkan budaya cenderung
berubah karena keterlibatannya pada hakikat asli agama, sehingga
muncullah pemahaman dalam berbagai tafsiran.>’

Baik agama maupun budaya lokal krduanya memiliki symbol
dan nilai masing-masing. Ketaatan pada Allah adalah symbol ,
sedangkan budaya lokal mengandung simbol supaya manusia bisa
hidup dengan kelokalannya. Agama adalah suatu hal yang sifatnya
final, universal, dan juga absolut, sedangkan budaya sifatnya relatif
dan kontemporer.>®

Agama Islam merupakan agama yang secara gamblang
menunjukkan kefleksibelannya ketika konsepsi Islam behadapan
dengan tradisi lokal. Prinsinpnya, ketika tradisi lokal tidak
bertentangan dengan syariat Islam, silakan tetap dijalankan. Akan
tetapi, ketika bersebrangan dengan syariat Islam setidaknya harus
dibumbui dengan isi agar sesuai dengan norma Islam. Hal tersebut
seperti yang sudah dilakukan Walisongo di masa dulu.

Mustamir menyatakan bahwa perjumpaan antara agama dan
budaya menghasilkan tiga interaksi. Pertama, terjadi tumbukan
(clash) yang mana pada titik ini budaya yang ada ditebas habis dan
diganti dengan budaya baru dengan islamisasi misalnya. Kedua,

akomodasi, pertemuan keduanya saling mengisi dan tidak

57 Abdullah Yusof, “Relasi Islam Dan Budaya Lokal Studi Tentang Tradisi Nyadran di Desa
Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang”, Jurnal Kontemplasi, Vol.04, no. 01, (2016):
56.

% Roszi dan Mutia, “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya....hlm. 190.
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menjatuhkan satu sama lain. Substansi kepercayaan terhadap nenek
moyang tetap ada dan Islam diterima secara simbolik. Ketiga,
hibriditas, menerima agama hanya setengahnya saja, lalu
setengahnya dari tradisi setempat.>®

Menurut Lukman Hakim mantan Menteri Agama, ada tiga
jenis interkasi antara agama Islam dan budaya. Pertama, ketika
agama dianggap bertentangan dengan tradisi, maka budaya harus
tunduk terhadap agama. Kedua, pemahaman nilai agama haarus
tunduk pada budaya yang telah berkembang. Ketiga, budaya
mengalami penyesuaian dan tercipta kebudayaan baru karena nilai-
nilai agama diadopsi.®°

Melihat kondisi masyarakat di Indonesia yang kaya akan
budaya, antara Islam dan realitas ini meniscayakan adanya dialog
yang bersifat dinamis yang nantinya melahirkan Islam kutural.
Dialog kreatif yang terjadi tidak berarti mengesampingkan agama
Islam dan meletakkan Islam kutural ke dalam jenis Islam rendahan
atau berbeda dengan Islam di Jazirah Arab, tetapi menempatkan
Islam kultural sebagai varian Islam yang sudah berdialektika dengan
lingkungan tempat Islam itu berkembang.®! Relasi yang terjadi
antara agama dan budaya di Indonesia cenderung pada relasi dimana
tradisi yang sudah ada tetap dilestarikan selama tidak bertentangan
dengan nilai agama Islam. Selain itu dikenal juga salah satu qaidah
ushul figh yang berbunyi al-mukhafadzatu "ala al-gadim al-shalih,
wa al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah yang artinya memelihara atau
menjaga ajaran lama yang baik dan mengambil ajaran baru yang

lebih baik.

% Mustamir, Islam Nusantara: Strategi Perjuangan........... hlm 306

80 A. Khoirul Anam, “Relasi Agama dan Budaya, Menag: Tak Bisa Dipisahkan”,
https://nu.or.id/nasional/relasi-agama-dan-budaya-menag-tak-bisa-dipisahkan-nnnOLE (diakses
pada 8 Maret 2023, pukul 20.05 WIB)

61 Roszi dan Mutia, “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya....hlm. 188.
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Menurut Purwadi yang dikutip oleh Harisudin, terjadi
akulturasi dan sinkritisasi antara tradisi dengan kepercayaan lokal
dengan satu pihak dengan ajaran dan kebudayaan Islam di pihak
1ain.%? Dalam proses akulturasi ini, agama Islam mempengaruhi
tradisi dan kepercayaan lokal, begitupula sebaliknya, tradisi lokal
mempengaruhi pelaksanan ajaran Islam. Meminjam bahasa Purwadi
“berakulturasi-sinkritisasi” berarti saling mengisi tanpa perasaan
salah satu dikalahkan.®®

Berdasarkan apa yang telah dikatakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa akulturasi antara agama Islam dan tradisi lokal
di Indonesia termasuk dalam kategori accomodated acculturation®,
dengan kata lain jenis akulturasi ini memiliki kemampuan untuk
saling menyesuaikan antara budaya satu dengan budaya lain dengan
sedikit konflik.

3. Tradisi Ruwatan Bumi

Ruwat dalam bahasa Jawa adalah luwar yang artinya lepas, bebas.
Mangruwat atau ngruwat berarti melepaskan atau membebaskan.
Ngruwat juga bisa berarti mengembalikan pada keadaan semula atau
menghindari seuatu bencana yang dianggap akan menimpa diri
seseorang.®® Menurut KBBI, ruwat berarti pulih kembali sebagai
keadaan semula, terlepas (bebas) dari nasib buruk yang akan menimpa
(tentang orang yang dianggap akan tertimpa nasib buruk). Ini adalah
kegiatan atau upacara ruwat yang disebut sebagai bentuk tolak bala.

Pamungkas menyebutkan bahwa ruwatan adalah upacara yang
dilakukan unuk menghindari dampak buruk yang berbentuk kesialan,

dan menjauhkan seseorang yang termasuk orang yang harus diruwat

62 M N Harisudin, “Tradisi Lokal sebagai Urf Progresif,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman
2,no. 1 (2007): 99.

8 M N Harisudin, “Tradisi Lokal sebagai Urf Progresif,...... hlm. 100

84 Roszi dan Mutia, “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya....hlm. 183.

8 Fitri Yanti, “Pola Komunikasi Islam Terhadap Tradisi Heterodoks (Studi Kasus Tradisi
Ruwatan),” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 13, no. 1 (2017): 201-220.
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dari segala kemungkinan buruk yang terjadi.®® Dari beberapa definisi di
atas bisa disimpulkan bahwa ruwatan adalah upacara yang dilakukan
untuk melindungi tempat atau diri seseorang dari bahaya.

Dalam hal ini, tradisi ruwat bumi merupakan kategori ruwatan
dimana kita dikembalikan ke ide-ide masa lalu saat semua konsep
pertanian berjalan lancar dan mudah. Prosesi ruwatan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Jawa biasanya diawali dengan sedekah
bumi dan gunungan sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat kepada
Allah melalui bumi yang telah memberikan hasil tani melimpah dan
sebagai sarana berbagi antar sesama. Menurut kepercayaan masyarakat
Jawa, ruwatan bumi dilakukan untuk “menyelameti” atau
“menyedekahi” bumi agar hasil pertanian melimpah. Karena rezeki
yang kita peroleh tidak hanya berasal dari usaha kita sendiri, tetapi juga
berkat campur tangan Tuhan.®” Dalam upacara ruwatan bumi, bentuk
pengorbanan yang dilakukan adalah masyarakat desa menyisihkan
sebagian keuangannya untuk ikut serta dan menyumbangkan sebagian
hasil buminya. Makna dari tradisi ruwatan bumi ini adalah masyarakat
desa harus memperhatikan aspek budayanya seperti nilai agama, nilai
sosial, dan nilai-nilai yang terkait lainnya.®

Pada dasarnya tradisi ruwatan bumi telah memiliki ketentuan-
ketentuaan pokok yang telah mereka sepakati setiap tahunnya. Dalam
pelaksanaan tradisi ruwatan bumi, ada beberapa prasayarat yang harus
dipenuhi, yakni sesaji. Penyediaan sesaji menyiratkan adanya
hubungan dengan kekuatan-kekuatan yang tak tampak oleh panca

indera, kemudian dipakailah simbol-simbol untuk menghormati

6 Jlham Abadi, “Upacara Adat Ruwatan Bumi Di Kelurahan Winongo Kecamatan
Manguharjo Kota Madiun (Latar Sejarah, Nilai-Nilai Filosofis, Dan Potensinya Sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah Lokal),” Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya 6,n0. 01 (2016): 84.

67 Robi Darwis, “Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif
Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang),” Religious:
Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 2, no. 1 (2018): 76.

8 Dede Sinta Rohimah et al., “Study of the values of moral education in the ruwatan
tradition in Nagrak Village, Ciater District, Subang Regency,” International Journal of Education,
Vocational and Sosial Science 2, no. 02 (2023): 15.
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kekuatan tersebut.®®

Sesaji bisa berupa makanan dan benda lain, seperti
bunga yang disimbolkan sebagai sarana interaksi dengan para leluhur,
padi, nasi putih, nasi merah, dan sejumlah barang lainnya. Dalam
pelaksanaan tradisinya ada beberapa sesaji yang dibutuhkan saat
memulai tradisi ruwatan bumi. Sesaji yang identik dengan tradisi ruwat
bumi adalah penanaman kepala kambing atau kerbau di pertigaan jalan
sebagai simbol penghormatan pada hal ghoib yang telah menjaga desa
yang disebut dengan ritual numbal’®. Ritual ini berperan penting dalam
pelaksanaan tradisi ruwatan bumi. Ada yang mengatakan bahwa ritual
numbal adalah puncak tradisi. Ritual numbal merupakam proses
penyembelihan hewan yang dilanjutkan dengan menanam sesaji dan
aneka makanan yang terbuat dari beras sebagai persembahan pada
leluhur.

Syarat yang kedua yakni pertunjukan wayang ruwat. Di mana
tradisi ruwatan ini identik dengan pementasan wayang kulit dengan
cerita Murwakala. Dalam pelaksanaannya, prosesi tradisi ruwatan bumi
diintegrasikan dengan pementasan wayang kulit tersebut.”r Dalam
pementasan wayang dengan lakon Murwakala sang dalang
menjelaskan tentang persoalan hidup dan bagaimana menjalani hidup.
Dalam pementasan wayang ini terdapat nilai pendidikan bagi
masyarakat yang menyaksikannya. Sebagaimana kita ketahui dalam
perjalanan sejarah, wayang di Jawa digunakan sebagai sarana

penyampai pendidikan.

B. Penelitian Lain yang Relevan
Pertama, skripsi yang berjudul “Internalisasi Nila-Nilai Islam Pada

Tradisi Jawa Slametan dan Ruwatan di Desa Kalibarumanis Kecamatan

89 Madhan Anis, “Suran: Upacara Tradisional dalam Masyarakat Jawa,” Jurnal Seuneubok
Lada 2, no. 1 (2014): 57.

0 Ratna Umaya, ISBI Cahya, dan Imam Setyobudi, “Ritual Numbal dalam Upacara
Ruwatan Bumi di Kampung Banceuy-Subang (Kajian Liminalitas),” Jurnal Budaya Etnika 3, no. 1
(2020): 22.

"l Suwarno, “Pembebas Di Antara Mereka Yang Terancam: Mendialogkan Filosofi
Ruwatan Dengan Teologi Pendamaian Dalam 1 Yohanes 2: 2 Dan 1 Yohanes 4: 10,” 40.
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Kalibaru Kabupaten Banyuwangi” yang ditulis oleh Isfa Syafa’atus
Sholihah mahasiswi Instititut Agama Islam Negeri Jember tahun 201872,
Penelitian ini membahas tentang bentuk penginternalisasian nilai-nilai
Islam pada tradisi Jawa slametan dan ruwatan di Desa Kalibarumanis.
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu membahas tradisi yang ada di
masyarakat Jawa. Perbedaannya adalah jika penelitian sebelumnya
membahas internalisasi nilai [slam pada tradisi Jawa slametan dan ruwatan
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan membahas mengenai
analisis nilai-nilai pendidikan dalam tradisi ruwatan bumi.

Kedua, skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Tradisi Ruwatan Rambut Gimbal di Desa Dieng Kulon Kabupaten
Banjarnegara” yang ditulis oleh Sidik Muslihun Amin mahasiswa
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2020.” Penelitian ini
membahas tentang bagaimana pelaksanaan ruwatan rambut gimbal di
Desa Dieng Kulon dan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam tradisi
ruwatan gimbal di Desa Dieng Kulon. Terdapat persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu
membahas mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam dan sama-sama
meneliti tradisi ruwatan. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian,
dimana penelitian tersebut fokus pada nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam tradisi ruwatan rambut gimbal sedangan penelitian yang penulis
lakukan lebih fokus pada nilai pendidikan Islam dalam tradisi ruwatan
bumi.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Tradisi
Sedekah Laut di Desa Siklayu Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang”

yang ditulis oleh Aimatul Insani mahasiswi Universitas Islam Negeri

72 Ista Syafa’atus Sholihah, Skripsi: “Internalisasi Nilai-Nilai Islam pada Tradisi Jawa
Slametan dan Ruwatan di Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi”,
(IAIN Jember: 2018).

8 Sidik Muslihun Amin, Skripsi: "Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Tradisi
Ruwatan Rambut Gimbal di Desa Dieng Kulon Kabupaten Banjarnegara", (UIN Walisongo
Semarang: 2020)
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Walisongo Semarang tahun 2022.”* Dalam skripsi ini terdapat persamaan
yaitu sama-sama membahas nilai-nilai yang terkandung dalam suatu
tradisi. Perbedaan penelitiannya terletak pada kespesifikan nilai dari
sebuah tradisi yang diteliti. Dimana skripsi oleh Aimatul Insani membahas
nilai-nilai Aqidah dalam tradisi sedekah laut di Desa Siklayu Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang. Sedangkan penelitian yang akan penulis
lakukan membahas nilai-nilai pendidikan Islam secara umum yang
dilakukan oleh masyarakat dalam tradisi ruwatan bumi.

Keempat, jurnal yang berjudul ”Nilai-Nilai Multikulturalisme dalam
Tradisi Ruwat Desa di Desa Pronojiwo Kecamatan Pronojiwo Kabupaten
Lumajang” yang ditulis oleh Laudrya Hakiki mahasiswi Pendidikan
Sejarah Universitas Negeri Malang tahun 2022.”° Dalam artikel ini
terdapat persamaan pada metode penelitian yang digunakan. Keduanya
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Akan tetapi
terdapat perbedaan mencolok pada setitng dan objek penelitian. Pada
penelitian yang akan dilakukan lebih difokuskan untuk menganalisis nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi ruwatan bumi di Desa
Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap sedangkan pada
artikel ini fokus pada nilai-nilai multikulturalisme dalam tradisi ruwat desa
di Desa Pronojiwo Kabupaten Lumajang.

Kelima, jurnal yang berjudul “Tradisi Ruwat Bumi di Desa
Paningkaban” yang ditulis oleh Lina Nur Halisa dkk. mahasiswa STIKes
Ibnu Sina Ajibarang tahun 2023.7® Dalam artikel ini terdapat persamaan
pada metode penelitian yang digunakan. Keduanya sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya adalah pada

artikel ini menjelaskan gambaran umum tradisi ruwat bumi di Desa

™ Aimatul Insani, Skripsi: “Nilai-Nilai Aqidah Dalam Tradisi Sedekah Laut Di Desa
Siklayu Kecamatan Gringsing”, (UIN Walisongo Semarang: 2022).

> Laudyra Hakiki, “Nilai-Nilai Multikulturalisme dalam Tradisi Ruwat Desa di Desa
Pronojiwo Kecamatan Pronojiwo Kabupaten Lumajang,” Jurnal Adat dan Budaya Indonesia 4, no.
1 (2022): 20-25.

® Lina Nur Halisa et al., “Tradisi Ruwat Bumi di Desa Paningkaban,”Jjurnal Abdimas
Indonesia 1, no. 4 (2023): 26-37.



34

Paningkaban sedangkan penelitian yang akan dilakukan menjelaskan
gambaran tradisi ruwat bumi di Desa Binangun dan nilai-nilai pendidikan

Islam yang terkandung di dalamnya.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field
research) dimana penelitian dilakukan secara sistematis dan mendalam
dengan mengangkat fakta yang ada di lapangan yang terjadi secara
langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setfing tertentu dalam
kehidupan alamiah dengan tujuan menginvestigasi dan memahami
fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya.”’
Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati bagaimana interkasi
manusia dengan lingkungan hidupnya, atau interkasi dengan orang-orang
yang berkaitan dengan fokus penelitian dengan tujuan memahami,
menggali pengalaman dan pandangan mereka atas informasi yang
dibutuhkan. Pada penelitian kualitatif, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, menberikan laporan terperinci tentang
perspektif responden, dan melakukan penelitian pada situasi yang alami.”
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat dan Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Binangun, Kecamatan
Bantarsari, Kabupaten Cilacap. Alasan peneliti memilih desa tersebut
karena di Desa Binangun masih menjunjung tinggi adat istiadat yang
ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya Tradisi Ruwatan Bumi yang
masih lestari. Di sisi lain, masyarakat Desa Binangun merupakan
masyarakat yang memiliki sifat dan karakteristik religiusitas yang
tinggi. Tetapi hal tersebut tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk

tetap melestarikan adat dan tradisi yang ada.

" Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika
Vol. 21, No. 1, 2021, hlm. 35.

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
(Yogyakarta Press: 2020), hlm. 19.
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Desa Binangun merupakan salah satu desa di Kecamatan
Bantarsari Kabupaten Cilacap. Desa Binangun terdiri dari 7 dusun,
yaitu dusun Bendagedhe, Cigebret, Sidamulya, Tambakreja,
Tambaksari, Binangun Baru, dan Gocea dengan jumlah penduduk
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5.766 jiwa dan berjenis kelamin
perempuan sebanyak 5.538, sehingga total keseluruhan penduduk desa
Binangun kurang lebih 11. 304 penduduk. Desa Binangun merupakan
salah satu desa yang unik secara geografis, karena terdapat dua dusun
yang terpisah jauh dari pusat desa. Dusun tersebut adalah Dusun
Binangun Baru dan Gocea yang dekat dengan laut. Keunikan tersebut
berdampak pada pelaksanaan tradisi ruwat bumi. Dimana di setiap
daerah Jawa pada umumnya melaksanakan satu tahun sekali, di desa
Binangun melaksanakan tradisi ruwat bumi dengan waktu dua tahun
sekali, yakni untuk dusun yang dekat dengan pusat desa dilaksanakan
di bulan Dzulqa’dah, sedangkan untuk dusun Binangun Baru dan Gocea
dilaksanakan pada bulan Muharram. Desa Binangun berbatasan
langsung dengan Kecamatan Jeruk Legi dan Kabupaten Banyumas di
sebelah timur, Desa Sarwadadi di sebelah Selatan, Desa Bulaksari di

sebelah Barat, dan Desa Citembong di sebelah utara.”

™ Hasil observasi pendahuluan di Desa Binangun Kecamatan Bantarsari Kabupaten
Cilacap pada tanggal 21 Desember 2023
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PETA D